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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penambahan gugus 
orto-hidroksibenzaldehida terhadap hasil sintesis  senyawa turunan  N’-aril-
benzohidrazida. Pengaruh gugus hidroksi pada posisi orto, ditentukan 
berdasarkan perbandingan persentase hasil pada sintesis N’benziliden-2-
metoksibenzohidrazida dan N’-(2-hidroksi-benziliden)-2-metoksi-
benzohidrazida. Selain itu, dilakukan juga analisis kemurnian dan 
identifikasi struktur pada senyawa hasil sintesis. Kemurnian senyawa hasil 
sintesis ditentukan berdasarkan pengujian titik leleh dan kromatografi lapis 
tipis, sedangkan identifikasi struktur dilakukan dengan menggunakan 
spektrofotometri ultraviolet, spektrofotometri inframerah dan spektrometri 
RMI-1H. Hasil dari penelitian ini didapatkan persentase rata-rata hasil 
sintesis N’benziliden-2-metoksibenzohidrazida sebesar 74%. Pada sintesis 
N’-(2-hidroksibenziliden)-2-metoksibenzohidrazida tidak berhasil 
disintesis, karena pada senyawa 2-metoksibenzohidrazida belum bebas 
hidrazin. Untuk memperoleh senyawa N’-(2-hidroksibenziliden)-2-metoksi-
benzohidrazida diperlukan destilasi pada senyawa 2-metoksi-
benzohidrazida, sehingga memperkecil kemungkinan terbentuknya senyawa 
yang tidak dikehendaki. 
 
 














THE INFLUENCE OF ORTHO-HYDROXY MOIETIES TO 






The purposed of this research was finding the influence of ortho-hydroxy 
moieties to N’-aryl-benzohydrazide derivative compounds. The influence of 
hydroxy moieties to ortho position were comparing the result of 
N’benzilidene-2-methoxybenzohydrazide with N’-(2-hydroxy-benzilidene)-
2-methoxybenzohydazide. The purity and structure identification of this 
result were analyzed. The purity test were melting point and thin layer 
chromatography, while structure identification was ultraviolet 
spectrophotometric, infrared spectrophotometric and RMI-1H spectrometric 
method. The result of the research were 74%. Synthesis of N’-(2-
hydroxybenzilidene)-2-methoxybenzohydazide compound was not succeed, 
because 2-methoxybenzohydrazide was not free from hydrazine. To obtain 
N’-(2-hydroxybenzilidene)-2-methoxybenzohydazide distillation of 2-
methoxybenzohydazide is required, thus minimizing the possibility of the 
formation of unwanted compound. 
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